PROFIL KEUANGAN DAN PEREKONOMIAN DAERAH

1.

Perkembangan Realisasi APBD kabupaten Sidenreng Rappang

Perkembangan kinerja keuangan pemerintah daerah, tidak terlepas dari batasan
pengelolaan keuangan daerah sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang diterbitkan sebagai pengganti Undang
Undang no 32 tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Sesuai
ketentuan tersebut, kinerja keuangan pemerintah daerah akan berkaitan dengan aspek
kinerja pelaksanaan APBD serta aspek kondisi neraca daerahnya. Selain itu Guna
melihat kinerja pelaksanaan APBD, tidak terlepas dari struktur pendapatan daerah dan
akurasi belanjanya. Sementara itu neraca daerah akan mencerminkan perkembangan
dari kondisi asset pemerintah daerah, kondisi kewajiban pemerintah daerah serta
kondisi ekuitas dana yang tersedia. Sumber penerimaan daerah terdiri atas : 1)
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang telah dipisahkan dan Lain-lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah; 2) Dana Perimbangan (Transfer) yang meliputi Dana Bagi Hasil,
Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus; dan 3) Kelompok Lain-lain
Pendapatan Daerah yang Sah meliputi Hibah, Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi
kepada Kab./Kota, Dana Penyesuaian Otonomi Khusus, Bantuan Keuangan dari
Provinsi dan Pemerintah Daerah lainnya. Kinerja pelaksanaan APBD Kabupaten
Sidenreng Rappang sejak tahun 2012 sebesar Rp. 675.717.657.000,- hingga tahun 2016
sebesar Rp. 1.629.906.697.000,- atau mengalami peningkatan sebesar Rp.
954.189.040.000,- selama 5 tahun terakhir dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 24,86
persen/tahun seperti tergambar pada table di bawabh ini.






Tabel 1. Rekapitulasi APBD Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2012 - 2016

A Pendapatan (a.1 + a.2 + a.3) 735,295,374,000 | 808,559,044,000 | 909,965,365,000 | 1,208,197,674,000 | 1,607,408,280,000 | 22.08

a.l Pendapatan Asli Daerah (PAD) 43,453,014,000 | 44,146,778,000 | 84,289,908,000 | 101,304,105,000 132,582,303,650 35.90

a.1.1 | Pajak Daerah 5,623,421,000 7,533,093,110 16,843,469,000 | 28,843,469,000 29,754,256,878 57.99

a.1.2 | Retribusi Daerah 24,291,093,000 24,013,722,400 | 51,192,812,600 | 51,274,586,800 34,457,020,000 19.85
Hasil Pengolahan Kekayaan Daerah

a.1.3 | yang dipisahkan 4,700,000,000 4,700,000,000 5,080,000,000 5,738,586,000 5,738,586,000 5.26
Lain-lain Pendapatan Daerah yang

a.l.4 | Sah 8,838,500,000 7,899,962,490 11,173,626,400 | 15,447,463,200 62,632,440,772 93.63

a.2 Dana Perimbangan (Transfer) 519,350,891,000 | 574,947,474,000 | 629,270,336,000 | 779,795,679,000 1,140,579,906,000 | 22.59

a.2.1 | Dana Bagi Hasil 45,108,551,000 33,416,391,000 | 43,859,176,000 | 27,276,922,000 66,391,944,000 27.73

a.2.2 | Dana Alokasi Umum 432,894,860,000 | 499,699,753,000 | 533,655,220,000 | 574,364,767,000 618,402,978,000 9.38

a.2.3 | Dana Alokasi Khusus 41,347,480,000 41,831,330,000 | 51,755,940,000 | 178,153,990,000 455,784,984,000 106.24

a.3 Lain-lain Pendapatan yang Sah 172,491,469,000 | 189,464,792,000 | 196,405,121,000 | 327,097,890,000 | 334,246,070,350 20.56

a.3.1 | Hibah 521,350,000 - - 16,047,848,000 2,701,244,350 #DIV/0!

a.3.2 | Dana Darurat - - - - - #DIV/0!




Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi

a.3.3 | kepada Kab./Kota 36,373,678,000 36,693,671,000 | 46,579,749,000 | 47,177,853,000 68,333,280,000 18.49
Dana Penyesuaian dan Dana
a.3.4 | Otonomi Khusus 89,854,189,000 113,733,450,000 | 116,156,657,000 | 171,396,475,000 189,042,832,000 21.64
Bantuan Keuangan dari
Provinsi/Pemerintah Daerah
a.3.5 | Lainnya 45,742,252,000 39,037,671,000 33,668,715,000 | 92,475,714,000 74,168,714,000 31.61
B Belanja (b.1 + b.2) 675,717,657,000 | 825,874,361,000 | 938,070,380,000 | 1,249,520,051,000 | 1,629,906,697,000 | 24.86
b.1 Belanja Tidak Langsung 406,851,249,000 | 471,996,404,000 | 474,310,763,000 | 546,619,187,000 632,651,378,000 11.87
b.1.1 | Belanja Pegawai 378,872,808,000 | 416,044,771,000 | 448,955,729,000 | 504,979,661,000 561,255,860,000 10.34
b.1.2 | Bunga 7,400,000,000 3,483,794,000 2,654,000,000 2,654,000,000 2,654,000,000 (19.19)
b.1.3 | Subsidi - - - - - #DIV/0!
b.1.4 | Hibah 185,000,000 18,060,000,000 | - 1,356,000,000 4,046,800,000 #DIV/0!
b.1.5 | Bantuan Sosial 7,182,000,000 20,125,066,000 370,000,000 - - #DIV/0!
b.1.6 | Belanja Bagi Hasil - - - - 3,411,720,000 #DIV/0!
b.1.7 | Bantuan Keuangan 9,985,679,000 11,282,773,000 15,831,034,000 | 34,629,526,000 56,282,998,000 58.64
b.1.8 | Belanja Tidak Terduga 3,225,762,000 3,000,000,000 6,500,000,000 3,000,000,000 5,000,000,000 30.62
b.2 Belanja Langsung 268,866,408,000 | 353,877,957,000 | 463,759,617,000 | 702,900,864,000 997,255,319,000 39.03
b.2.1 | Belanja Pegawai 31,600,209,000 40,349,361,000 57,467,402,000 | 60,431,511,000 51,833,464,000 15.26




b.2.2 | Belanja Barang dan Jasa 105,007,956,000 | 152,100,619,000 | 153,128,934,000 | 176,803,900,000 278,709,008,000 29.66
b.2.3 | Belanja Modal 132,258,243,000 | 161,427,977,000 | 253,163,281,000 | 465,665,453,000 666,712,847,000 51.50
C Pembiayaan (59,577,717,000) | 17,315,317,000 | 28,105,015,000 | 41,322,377,000 22,498,417,000 (16.32)




Realisasi Belanja Sanitasi di OPD terkait

Faktor penting lain yang sangat menentukan penentuan sistem dan cakupan pelayanan
sanitasi adalah faktor pembiayaan yang sangat tergantung pada kemampuan
keuangan daerah, dimana dalam APBD Kabupaten Sidenreng Rappang 5 Tahun
terakhir rata-rata pertumbuhan pertahunnya sebesar 24.86 % seperti sudah dijelaskan
dipoin sebelumnya.

Pada bagian ini menjelaskan terkait kondisi keuangan dan perekonomian daerah,
dimana pembiayaan dibidang sanitasi dianggarkan pada beberapa Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) antara lain Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Perhubungan;
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, Pertanahan dan Lingkungan Hidup;
Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana; Dinas
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak; dan Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah. Total Belanja
Sanitasi Kabupaten Sidenreng Rappang untuk Tahun 2012 sudah termasuk pendanaan
investasi sanitasi dan operasional/pemeliharaan (OM) adalah sebesar Rp.
5.786.320.000,- dan tahun 2016 adalah Rp. 18.842.550.917,-. Berdasarkan data tersebut
terjadi peningkatan realisasi belanja sanitasi selama 5 (lima) tahun terakhir sebesar Rp.
13.056.230.917,- atau rata-rata pertumbuhan sebesar 39,54% pertahun. Sedangkan
untuk realisasi belanja langsung tahun 2012 sebesar Rp. 268.866.408.000,- dan tahun
2016 sebesar Rp. 997.255.319.000,- atau rata —rata pertumbuhan 39,03% pertahun,
berdasarkan data tersebut rata-rata pertumbuhan proporsi belanja sanitasi dengan
belanja langsung Kabupaten Sidenreng Rappang selama 5 (lima) tahun terakhir adalah
0,02 % Pertahun. Untuk lebih jelasnya seperti tergambar pada tabel di bawah ini.



Ly

Tabel 2. Rekapitulasi Belanja Sanitasi Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

DINAS PEKERJAAN UMUM, TATA

Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2012 - 2016

T

i

1 RUANG DAN PERHUBUNGAN - - - - - #DIV/0!
l.a Investasi - - - - - #DIV/0!
a.1.2 | Operasional / Pemeliharaan (OM) - - - - - #DIV/0!
DINAS PERUMAHAN RAKYAT,
KAWASAN PERMUKIMAN,
2 PERTANAHAN & LH 5,721,110,000 7,740,020,996 8,910,586,330 9,065,065,400 | 18,288,846,798 38.47
2.a Investasi 4,156,616,000 5,335,608,596 5,659,127,330 5,194,918,750 14,767,865,050 52.62
2.b Operasional / Pemeliharaan (OM) 1,564,494,000 2,404,412,400 3,251,459,000 3,870,146,650 3,520,981,748 24.73
DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN
3 PENDUDUK DAN KB - 229,590,000 106,460,000 113,321,303 197,589,619 #DIV/0!
3.a Investasi - - - 4,236,303 5,570,619 #DIV/0!
3.b Operasional / Pemeliharaan (OM) - 229,590,000 106,460,000 109,085,000 192,019,000 #DIV/0!
DINAS PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT, DESA, PEREMPUAN &
4 PERLINDUNGAN ANAK - 28,824,000 - - 316,685,000 #DIV/0!
4.3 Investasi - - - - 200,000,000 #DIV/0!
4.b Operasional / Pemeliharaan (OM) - 28,824,000 - - 116,685,000 #DIV/0!




BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN, PENELITIAN &

5 PENGEMBANGAN DAERAH 65,210,000 109,012,600 84,179,500 30,222,950 39,429,500 2.69
b.2.1 | Investasi - - - - - #DIV/0!
b.2.2 | Operasional / Pemeliharaan (OM) 65,210,000 109,012,600 84,179,500 30,222,950 39,429,500 2.69




3. Rekapitulasi Pendanaan Sanitasi Per Komponen

Belanja sanitasi per komponen di Kabupaten Sidenreng Rappang 5 (lima) tahun
terakhir rata-rata pertumbuhannya adalah 55,62% per tahun, dimana pada tahun 2012 sebesar
Rp. 7.308.591.500,- dan tahun 2016 sebesar Rp. 31.057.320.000,- dimana rata-rata
pertumbuhan pertahun yang paling tinggi adalah komponen Drainase Perkotaan sebesar
106,03% Pertahun dimana pada tahun 2012 Komponen Drainase Perkotaan ini sebesar Rp.
1.610.661.500,- dan pada tahun 2016 sebesar Rp. 22.590.874.000,-. Komponen Sampah
Rumah Tangga adalah yang paling rendah Rata-Rata Pertumbuhannya pertahun yaitu 13,08%
dimana pada tahun 2012 sebesar Rp. 4.619.231.000,- dan tahun 2016 sebesar Rp.
5.480.435.000,- serta Komponen Air Limbah Domestik rata-rata pertumbuhannya pertahun
sebesar 55,62% dengan besaran pendanaan pada tahun 2012 adalah Rp. 1.078.699.000,- dan
tahun 2016 adalah Rp. 2.986.011.000,-.

Sedangkan untuk Dana Alokasi Khusus (DAK) Sanitasi rata-rata pertumbuhannya
adalah 31,45% pertahun, DAK Lingkungan Hidup sebesar 43,38% pertahun dan untuk DAK
Perumahan dan Permukiman mulai tahun 2012 sampai tahun 2016 Kabupaten Sidenreng
Rappang tidak pernaha mendapatkan tidak pernah mendapatkan pendanaan yang bersumber
dari DAK. Berdasarkan data tersebut diatas persentase APBD Murni untuk pembiayaan
sanitasi terhadap Belanja Langsung rata-rata pertumbuhannnya adalah 2,42% pertahun,
seperti yang tergambar pada tabel dibawah ini :



No. URAIAN

1 Belanja Sanitasi
(1.1+1.2+1.3+1.4)

1.1 Air Limbah Domestik

1.2 Sampah Rumah Tangga

1.3 Drainase Perkotaan

1.4 PHBS

2 Dana Alokasi Khusus
(2.1+2.2+2.3)

2.1 DAK Sanitasi

2.2 DAK Lingkungan Hidup

2.3 DAK Perumahan dan
Permukiman

3 Pinjaman/Hibah untuk
Sanitasi

4 Bantuan Keuangan

Provinsi untuk Sanitasi

Belanja APBD Murni untuk
Sanitasi (1-2-3)

Total Belanja Langsung
% APBD Murni terhadap Belanja

Tabel 3 Perhitungan Pertumbuhan Pendanaan Sanitasi
APBD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2012 — 2016

2012

7,308,591,500
1,078,699,000
4,619,231,000

1,610,661,500

909,326,000

909,326,000

6,399,265,500

268,866,408,000

2013

7,820,117,700
872,128,000
4,009,195,000

2,938,794,700

1,649,056,846
764,478,000

884,578,846

6,171,060,854

353,877,957,000

TAHUN
2014
9,942,176,000
1,197,440,000
3,326,879,000

5,417,857,000

1,690,890,000
756,620,000

934,270,000

8,251,286,000

463,759,617,000

2015

27,297,883,000
2,671,008,000
6,663,637,000

17,963,238,000

2,428,640,000
1,133,850,000

1,294,790,000

24,869,243,000

702,900,864,000

2016

31,057,320,000
2,986,011,000
5,480,435,000

22,590,874,000

4,594,482,000
2,187,186,000

2,407,296,000

26,462,838,000

997,255,319,000

Rata2
Pertumbuh
an
33.56
22.59
3.48

69.58

38.26

19.19

28.44

32.83

29.97



No. URAIAN TAHUN Rata2

2012 2013 2014 2015 2016 Pertumbuh

Langsung 2.38 1.74 1.78 3.54 2.65 2.20
Komitmen Pendanaan APBD untuk pendanaan sanitasi ke depan (% terhadap belanja langsung) 3%




4.  Belanja Sanitasi Perkapita Kabupaten Sidenreng Rappang
Salah satu jenis pemetaan pendanaan yang tidak kalah penting adalah pemetaan belanja
sanitasi perkapita. Selama 5 (lima) tahun terakhir, belanja sanitasi perkapita paling
rendah adalah pada tahun 2013 sebesar Rp. 21.782,24/perkapita/pertahun, sedang yang
paling tinggi adalah tahun 2016 sebesar Rp. 90.321,48/perkapita/pertahun, seperti pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4 Belanja Sanitasi Perkapita
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2012 — 2016

No. DESKRIPSI TAHUN Rata2

2012 2013 2014 2015 2016 Pertumbuhan

1 Total Belanja 33%
Sanitasi Kabupaten  6,399,265,500 6,171,060,854 8,251,286,000 24,869,243,000 26,462,838,000

1.10%

2 Jumlah Penduduk
277,451 283,307 286,610 289,787 292,985

Belanja Sanitasi Perkapita
(1/2) 23,064.49 21,782.24 28,789.25 85,819.04 90,321.48 31,39%



Realisasi dan Potensi Retribusi Sanitasi per Komponen

Di Kabupaten Sidenreng Rappang saat ini terkait retribusi untuk bidang sanitasi baru
pada komponen Persampahan yang telah diatur dengan dengan Peraturan Daeranh
yakni Perda nomor 07 Tahun 2016 tentang pengelolaan sampah dimana mengatur
terkait retribusi sampah atau kebersihan. Kondisi pada tahun 2013 dan 2014 potensi
retribusi sebesar Rp. 179.520.000,- dan Rp. 179.464.000,- dengan realisasi di tahun
2013 sudah melebih target sebesar Rp. 186.529.000,- atau sebesar 103% dan tahun
2014 realisasinya Rp. 181.217.000 atau 101%. Sedangkan untuk tahun 2015 dan 2016
potensi retribusi persampahan sebesar Rp. 366.474.000,- dengan realisasi retribusi
tahun 2015 sebesar Rp. 211.565.000 atau 57% dan tahun 2016 sebesar Rp.
240.060.000,- atau 65%, dengan kata lain meningkat sekitar 9% dari tahun 2015.
Sedangkan untuk komponen Retribusi Air Limbah dan retribusi Drainase belum ada
peraturan daerah yang mengatur terkait komponen tersebut, hal ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini



No.

Tabel 5 Realisasi dan Potensi Retribusi Sanitasi Per Komponen
Tahun 2012 — 2016

OPD
2012
Retribusi Air Limbah
Realisasi Retribusi

Potensi Retribusi

Retribusi Sampah

Realisasi Retribusi

Potensi Retribusi

Retribusi Drainase

Realisasi Retribusi

Potensi Retribusi

Total Realisasi Retribusi Sanitasi (1a+2a+3a)

Total Potensi Retribusi Sanitasi (1b+2b+3b)

Proporsi Total Realisasi - Potensi Retribusi #DIV/0!
Sanitasi (4/5)

2013

186,529,000

179,520,000

186,529,000

179,520,000

1.04

TAHUN
2014

181,217,000

179,464,000

181,217,000

179,464,000

1.01

2015

211,565,000

366,474,000

211,565,000

366,474,000

0.58

2016

240,060,000

366,474,000

240,060,000

366,474,000

0.66

Rat
Pertum

0.34






Peta Perekonomian Kabupaten Sidenreng Rappang

PDRB berdasarkan harga konstan Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun ke tahun
cenderung meningkat tiap tahunnya, dapat dilihat berturut — turut tahun 2012 sebesar
Rp. 5.297.538.520.000, tahun 2013 sebesar Rp. 5.664.558.050.000, tahun 2014 sebesar
Rp. 6.110.559.710.000, tahun 2015 sebesar Rp. 6.594.245.830.000 dan tahun 2016
sebesar Rp. 7.191.284.200.000, untuk pendapatan perkapita kabupaten selama 5 (lima)
tahun terakhir adalah tertinggi pada tahun 2016 sebesar Rp. 37.380.000,0 dan terendah
di tahun 2012 sebesar Rp. 21.830.329,- sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi
tertinggi pada tahun 2016 yakni 9,00% dan terendah pada tahun 2013 sebesar 6,93%.
Untuk lebig jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 6 Peta Perekonomian Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2012 — 2016










